BAB XIlII
KESIMPULAN DAN SARAN

13.1. Kesimpulan

1.

PT. ILUFA merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang
pengolahan hasil perikanan. Salah satu produk olahan PT. ILUFA
adalah ikan kakap merah whole round.

Struktur organisasi di PT. ILUFA adalah lini.

Bahan baku ikan kakap merah diperoleh dari beberapa daerah di
Pulau Jawa, vyaitu Probolinggo, Situbondo, Lamongan, Jepara,
Banyuwangi, dan Pasuruan.

Bahan pembantu yang digunakan adalah air yang diperoleh dari
ABT, es balok diperoleh dari PT. Kasrie Pandaan, dan es tube dari
PT. Es Mineral Abadi Pandaan.

Urutan proses produksi ikan kakap merah whole round di PT. ILUFA
adalah penerimaan bahan baku, sortasi, pencucian | dan Il, penataan,
pembekuan, penimbangan, glazing, packing, labelling, penyimpanan,
dan stuffing.

Bahan pengemas yang digunakan untuk mengemas ikan kakap merah
whole round adalah plastik polyethylene (PE) berjenis Low Density
Polyethylene (LDPE).

Perawatan, perbaikan, dan penyediaan suku cadang mesin dilakukan
untuk membantu kelancaran proses produksi di PT. ILUFA.
Pengecekan kondisi mesin dilakukan setiap hari oleh divisi teknik.
Penggantian mesin dilakukan saat mesin mulai mengalami

penurunan performa kerja.
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Sumber daya yang digunakan oleh PT. ILUFA selama produksi
adalah sumber daya manusia dan listrik.

Sanitasi yang dilakukan oleh PT. ILUFA adalah sanitasi lingkungan
kerja, bahan baku, bahan pembantu, mesin, peralatan, dan pekerja.
PT. ILUFA melakukan pengawasan terhadap mutu bahan baku,
bahan pembantu, proses produksi, dan produk akhir.

Limbah yang dihasilkan dari produksi ikan kakap merah whole round
di PT. ILUFA adalah limbah padat berupa limbah kertas, limbah
plastik, limbah B3, dam limbah padat non ikan, serta limbah cair
berupa sisa air pencucian ikan, pencucian alat dan mesin, air pencuci

tangan pembersih lantai, dan lain-lain.

Saran

PT. ILUFA sebaiknya mengganti penggunaan jenis freon dari R22

menjadi R32 karena freon R32 bersifat lebih aman dan diijinkan untuk

digunakan dalam industri pengolahan pangan, sementara freon R22 dilarang

untuk digunakan menurut peraturan pemerintah Deperindag No. 41/M-
IND/PER/5/2014.
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